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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti terhadap pengaruh 

leverage, sales growth, capital intensity, profitability, institusional ownership, dan 

audit committees terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2018. Metode yang digunakan 

dalam pemilihan sampel menggunakan purposive sampling yaitu dengan kriteria 

yang telah ditentukan oleh penulis serta menghasilkan data setelah di outlier 

sebanyak 149 data pada periode tahun 2016-2018, pada penelitian ini 

menggunakan data sekunder untuk memperoleh data yang diminta yaitu pada 

laporan tahunan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta dari 

sumber website www.idx.co.id. Berdasarkan hasil dari uji statistik yang telah 

dilakukan oleh penulis maka dapat hasilkan bukti terkait pengujian hipotesis, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance, karena utang yang 

dimiliki oleh perusahaan akan menyebabkan munculnya beban bunga 

sehingga dapat menjadi pengurang laba kena pajak. 

2. Sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, karena tax 

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan bisa dipengaruhi oleh 

http://www.idx.co.id/
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faktor lain seperti ukuran perusahaan serta kompetensi sumber daya 

manusia perusahaan terkait tax planning. 

3. Capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, karena 

manajemen perusahaan melakukan investasi aset untuk 

mengoptimalkan produktifitasnya telah sadar dengan adanya 

kredibilitas sehingga tinggi rendah nya capital Intensity untuk 

mengoptimalkan produktifitasnya bukan untuk penghindaran pajak. 

4. Profitability tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, karena tax 

avoidance yang dilakukan oleh perusahaan bisa dipengaruhi dari faktor 

lain, antara lain adanya Good Corporate Governance, seperti dewan 

komisaris independen sebagai pengawas terhadap manajemen 

perusahaan. 

5. Institusional ownership tidak berpengaruh terhadap tax avidance, 

karena kepemilikan institusional yang bertindak sebagai pihak yang 

memonitor perusahaan belum tentu mampu memberikan kontrol yang 

baik terhadap tindakan manajemen dalam melakukan praktik tax 

avoidance. 

6. Audit committees tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, karena 

komite audit tidak mampu menjalankan tugasnya dengan baik karena 
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kurangnya pengawasan terhadap manajemen dalam pembuatan laporan 

keuangan serta audit yang dilakukan terhadap laporan keuangan 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis masih jauh dari 

kata sempurna, sehingga terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal 

tersebut menjadi kendala dari penelitian ini. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu 

data awal yang diajukan oleh penulis termasuk kategori distribusi tidak normal, 

sehingga penulis melakukan outlier sebanyak 104 data untuk memenuhi uji 

normal. 

5.3 Saran  

Terdapatnya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

saran yang bersifat untuk mengembangkan pada penelitian yang akan mendatang 

selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya memperluas periode tahun 

yang digunakan dalam penelitian seperti lima tahun. 

2. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya tidak perlu mengoutlier data 

lebih dari setengah total sampel yang dimiliki, apabila memang data 

tersebut tidak bisa berdistribusi normal. 
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3. Dikarenakan nilai Adjusted R2 pada penelitian ini relative kecil, 

sehingga pada penelitian selanjutnya sebagainya menambah variabel 

lain yang masih belum diteliti atau juga yang menambah variabel 

selain variabel yang diteliti seperti karakter eksekutif, likuiditas, serta 

kepemilikan manajerial. 

4. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya menambahkan populasi 

perusahaan yang digunakan sebagai sampel penelitian, sehingga tidak 

hanya perusahaan manufaktur tetapi perusahaan sektor industri lain 

sebagai objek penelitian. 
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